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Abstrak
 

COVID-19 menghadirkan tantangan baru bagi keluarga, tidak terkecuali perempuan bekerja yang menjadi

family caregiver lansia. Hal ini dapat menimbulkan stres pada caregiver tersebut. Perawatan lansia yang

optimal dapat terwujud apabila semua anggota keluarga dapat bekerja sama. Meskipun demikian, kerjasama

ini dapat membawa konflik yang mengganggu adaptasi dari anggota keluarga dan mengancam resiliensi

keluarga. Penelitian menggunakan metode korelasional untuk melihat hubungan antara resiliensi keluarga

dan stres. Alat ukur Walsh Family Resilience Questionnaire (WFRQ) digunakan untuk mengukur resiliensi

keluarga dan alat ukur Perceived Stress Scale (PSS-10) digunakan untuk mengukur stres. Teknik sampling

yang digunakan pada penelitian adalah non-probability dengan jenis convenience sampling. Berdasarkan uji

korelasi yang dilakukan menggunakan teknik analisis statistik Pearson Correlation, ditemukan bahwa

terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara resiliensi keluarga dan stres pada perempuan bekerja

yang menjadi family caregiver lansia. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin kuat resiliensi keluarga yang

dimiliki oleh caregiver, maka akan semakin rendah stres yang dialaminya. Begitu pula sebaliknya. Oleh

karena itu, dapat disimpulkan bahwa sebesar 8 persen varians dari stres dapat dijelaskan oleh resiliensi

keluarga. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi para praktisi dalam mengembangkan

intervensi stres yang fokus pada pengembangan resiliensi keluarga bagi perempuan bekerja yang menjadi

family caregiver.

......COVID-19 presented new challenges for families, particularly working women doubling as Caregivers

for the elderlies in the family. This could cause stress for said women. Optimal care for the elderly can be

achieved if all family members work together. Even so, this cooperation could still cause conflict between

family members that would jeopardize family resilience. This Research was performed using correlational

methods to observe correlations between family resilience and stress. The Walsh Family Resilience

Questionnaire (WFRQ) and the Perceived Stress Scale (PSS-10) were used to measure family resilience and

stress respectively. Non-Probability Convenience Sampling technique was also used in this research. Based

on the correlation test performed using the Pearson Correlation statistics analysis technique, it was observed

that there’s a significant negative correlation between family resilience and stress in families with working

females doubling work as caregivers to the elderly in the family. This results shows that less stress is present

when the family resilience is high with the vice versa applying as well. Therefore, it can be concluded that

family resilience explains the 8% variance of observed stress levels. In short, this research can be used as a

benchmark for practitioners to develop stress interventions which focuses on the development of family

resilience for families with working women who are also caregivers of the elderly.
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